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Lampiran 1
Persetujuan Menjadi Responden

(Informed Consent)

Setelah mengerti penjelasan serta tujuan penelitian ini, saya yang bertanda tangan
dibawah ini :
Nama :
Umur :
Alamat :
Usia kehamilan :

Menyatakan bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian yang berjudul



“GAMBARAN BAKTERI Klebsiella pneumonia PADA BAKTERI SALURAN KEMIH

IBU HAMIL DI RUMAH SAKIT UMUM PUSAT H. ADAMMALIK” Yang dilakukan oleh

Rut Chriselda Mahasiswa Politeknik Kesehatan Kemenkes RI Medan Jurusan Analis Kesehatan.

Saya juga telah mengisi pertanyaan-pertanyaan diatas sesungguh-sungguhnya dan tanpa

menambah maupun mengurangi kebenarannya. Demikian pernyataan ini saya buat dengan

sebenar-benarnya dan tanpa paksaan dari pihak manapun.

Medan, 2024

Peneliti Responden

( RUT CHRISELDA ) ( )

Lampiran 2
Kode Ethical Clearence



Lampiran 3
Surat Izin Penelitian





Lampiran 4
Surat Balasan Rumah Sakit Umum Pusat H. AdamMalik



Lampiran 5



Kusioner

GAMBARAN BAKTERI Klebsiella pneumonia PADA BAKTERI SALURAN KEMIH IBU
HAMIL DI RUMAH SAKIT UMUM PUSAT H. ADAMMALIK

A. Petunjuk Pengisian:

1. Tulis identitas ibu pada kolom yang telah disediakan

2. Berikan tanda ceklis (√) pada jawaban yang dianggap benar

B. Data responde :

Nama :

Umur :

Pendidikan :

Pekerjaan :

Usia kehamilan :

C. Pengetahuan ibu Tentang ISK

Pilihlah salah satu jawaban dengan cara di centang (√) sesuai dengan keadaan yang

anda alami.

A.Kuesioner Tingkat Sikap ibu hamil terhadap ISK

NO PERNYATAAN Setuju Tidak Setuju

1. Infeksi Saluran Kemih (ISK)merupakan suatu hal

yang tidak perlu ditangani dan diperhatikandalam

kehamilan

2. Menjaga kebersihan dankesehatan diri selama

kehamilan perlu diperhatikan dalammencegah

Infeksi Saluran Kemih(ISK).

3. Tindakan membersihkan alat kelamin sesudah

buang air kecil(BAK) atau buang air besar (BAB)

adalah penting untuk mencegah Infeksi Saluran

Kemih(ISK).

4. Membersihkan alat kelamin dengan menggunakan

pembersih wanita setiap hari dapatmencegah

Infeksi Saluran

Kemih(ISK)



5. Komsumsi air putih dengan banyak setiap hari

dapat mencegah Infeksi Saluran Kemih(ISK)

6. Perawatan dan konsultasi ibu hamil tentang Infeksi

Saluran Kemih(ISK) dalam kehamilan adalah tidak

perlu.

B. Kosiener Tindakan

NO PERNYATAAN YA TIDAK

1. Apakah ibu sering menggantikan celana dalam

sehari (>2 helai sehari)

2. Apakah ibu sering mengkomsumsi air putih

sekurang-kurangnya delapan gelas dalam sehari1?

3. Apakah ibu membersihkan alat kelamin dengan

baik dan bersih sesudah berkemih?

4. Apakah ibu ada menggunakan pembersih wanita

setiap hari?

C. Kuesioner Pengetahuan Tentang Infeksi Saluran Kemih (ISK)

1. Apakah yang menyebabkan ibu hamil beresiko terkena Infeksi Saluran Kemih (ISK)?

A. Kurangnya perhatian terhadap kebersihan dan kesehatan sepanjang kehamilan menyebabkan

ibu hamil lebih mudah untuk terkena infeksi.

B. Terdapat hubungan antara perubahan sistem reproduksi dan sistem perkemihan dalam

kehamilan yang memberikan efek pada fungsi berkemih pada ibu hamil ditambah kurangnya

perhatian terhadap kebersihan dan kesehatan.

C. Tidak tahu

2. Menurut ibu, yang manakah merupakan tanda-tanda Infeksi Saluran Kemih (ISK)?



A. Rasa ingin berkemih, tidak tertahan untuk berkemih, serta gatal pada bahagian-bahagian perut

bawah sampai ke alat kelamin.

B. Rasa mendesak untuk berkemih, saluran kemih dirasakan seperti terbakar sewaktu berkemih,

nyeri kepala yang hebat.

C. Tidak tahu.

3. Menurut ibu golongan manakah lebih mudah terkena infeksi saluran kemih (ISK)?

A. Perempuan

B. Laki-Laki

C. Kedua -duanya mudah terkena ISK

4. Antara berikut yang manakah bisa mmbantu mencegh Infeksi Saluran Kemih (ISK)?

A. Mengkonsumsi air putrih lebih banyak tiap hari

B. Memberihkan alat kelamin dengan menggunakan pembersih wanita dengan lebih kerap

C. Tidak Tahu

5. Adakah ibu hamil beresiko terkena infeksi saluran kemih (ISK)?

A.benar

B.Tidak Benar

C.Tidak Tahu

6. Pada pendapat ibu apakah benar ibu hamil yang mengalami infeksi saluran kemih (ISK) dapat

menyebabkan keguguran bayi?

A.Benar

B.Tidak benar

C.Tidak tau

7. Menurut ibu, Infeksi Saluran Kemih (ISK) merupakan?

A. Infeksi yang disebabkan oleh kurangnya perhatian terhadap kesehatan dan kebersihan saluran

kemih.



B. Infeksi yang disebabkan oleh kemasukannya mikroorganisma (bakteri, virus, jamur dan

sebagainya) ke dalam saluran kemih.

C. Tidak tahu

8. Pada pendapat ibu, apakah benar ibu hamil yang mengalami Infeksi Saluran Kemih (ISK) bisa

menyebabkan kelahiran bayi prematur?

A. Benar

B. Tidak benar

C. Tidak tahu

Lampiran 6
Dokumentasi Penelitian

A. Survey Awal

B. Alat
Biosafety Cabinet Inkubator



Vitek 2 Compact Vitek 2 Compact

Mac farlan Kartu ID & AST

Ose Spiritus



Wadah urine Botol saline

Mikropipet Rak vitek

C. Bahan



Urine

D. Media
MCA (Mac Conkey Agar)

E. Proses Penelitian



F. Hasil bakteri

Klebsiella pneumonia Escherichia coli Pseudomonas aureginosa

Lampiran 7
Kartu Bimbingan



Lampiran 8
Riwayat Hidup Penulis
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